BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Periumbuhan ekonomi merupakan indikator yang bissanya digunakan

untuk melihat keberhasilan pembangunan susty daerah.  Pertumbuhan
tinggi sel . waktu tertentu belum dapat

pertumbuhon ekonomi

chonomi yang relati

CT CAIRERIRY

LlaZA

n bentuk  kenaikan
pendapuinn sexiorsk 8 . i b il

Pertumbuhan ekonomi di wilayah sendiri yaitu salah satu prosedur
meninghatayn pendapatan di terinah oleh dacrab pada wakiu  panjung.
Tingkat pertumbuban ekonomi daerah bisa dilihat besar nilai PDRB, yang

dimana depat menjelaskan jumlah outpul barang ataupun jasa i hasilkan dary



aktivits ekonomi daerah. Hasil perencanaon pembangunan terdapat 3 aspek
ialah aspek regional, sspek sektorannl, serta aspek makro. Ketiga aspek ini
saling bertnutan antars saty dengan yang lain kemudian ketiga aspek ini perlu
untuk  disatukan  agar membagikan  hasil  yang  memuaskan dalam
perkembangan ekonomi (Gafthovel .;jrfdt,}i[!lﬂp.

Pembangunan yang menjangkon seluruh pelosok tanah air memerlukan
datn PDRB sesunl denpoan batas-batas wilayah .lidnﬂ:uis_lmsi pemerintahan
untitk  perencandin pembangunsn khususnya bidang  ekoflomi  sekaligus
evalugsi hasiinyva. M pertumbuban dan tingkat disparites regional dalam
pembangunan yang ditemui di beberapa provinsi di Indonésia deagan
demikian  bukanlah semois-mats  banyo  terjodi kirenn  perbedann
p&l‘.mhqmm PDRB per kupita antar provinsi, namun terkait jugn #ngun
banyak aspek terutama adunyn. Indonesin mencakop atas dasar pulan diantara
pulath Sumatera, Jawa, Kulimantan, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggar.
Berikut merupakan duta PDRB beberapa pulon di Indonesin:

Tabel 1.1

shuhan Produk Donestik Reglonal Bruto Atas Dasar Harga
Rﬁnsﬂnﬂrﬂmrﬁu Pulau Di IMMM 2017-2021

_ Tuhun Rata-
No Nama Puliu ‘2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | rata

1 | Sulawesi 605 BBS | 695 | 023 | 567 | 5,75
2 | Jawa 562 570 | 547 | 2252 ] 3,66 3,59
3 | Sumatera 41,28 | 4,52 | 4,55 | -1,20 | 3,18 | 307
4 | Kalimantan 434 | 384 496 | -228°| 3,18 | 2,81
5 | Maluku dan Papua 489 | 698 | 743 | <153 | 1009 | 26
6 | Bali & Nusa Tenggara | 3.69 | 267 503 | -501 0,07 1,29

Sumber : data BPS (diolah)
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Berdasarkan data distas dopat dilihat bahwa laju pertumbuhan FDRB
pulau-pulau vang ada di Indonesia dapat diketahui bahwa Pulau Sumatera

menepati urutan ke-3 laju pertumbuhan yang meningkat dari beberapa pulin
lainnya. Tahun 2017 sampai 2019 PDRB pulau Sumaters mengalami

1 Belitung. Laju
Berikut merupakan data laju pertumbuhan ckonomi di pulau Sumatera



Tabel 1.2

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Broto Provinsi Sumatera
Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2001 7-2021 (dalam Persen)

No Provinsi Tahun Rata-
2017 | 2008 | 2019 | 2020 | 2021 | rata

I | Sumatera Selatan | 5,51 | 6,01 | 5,69 | 0,11 | 3,58 | 4,14
7 | Bengkulu 498 | 497 | 494 | 002 | 334 | 382
T | Sumatera Barat 530 JiS08. | 501 | -162| 329 | 342
4| Sumatera Utara 543 | 508 501 [ 162 329 | 341
5 | Jambi 460 | 459 | 435 | 044 | 366 | 337
6 | Lampuns S16 0523 | 526 =167 | 279 | 335
7| Aceh 418 | 4561 | 4,14 [S0a% 279 | 307
8 | Kepulauan 447 | 445 | 383.| 230 5505 | 3.00

B : .

El I‘.’.j:p%]::unﬂﬁﬂ' 198 | 4474 483 | 380 343 | 2,18
10 | Riou 366 | 2,35 | 281 | 462|829 | 2.0

Sumber { BPS_ 2021 (diolah)

Berdasarkan data distas dapat dilihal Sumatera Selatan W:_piu;sisi
pertama dari 10 provingi yang ada di pulso Sumatera. Pads tahun 2017
sampai 2019 PDRB Sumatera Selutan mengalami peniaghkatan, sedangkan
Aabun 2020 mengalami penurunan. Pada tahen 2027 mgahni:ﬁjmika.n
vang cenderung menurun, Sumaters Selaan merupakan dacrah yvang cukup
berkembany Karean Taju pertumbuhan rata-rats Sumaters Selatan lebih tinggi
dibanding provinsi lmnoya yaim dengan rate-rata perumbuhan dalam Stahun
terukhir sebesar 4,14%,

Besar kontribusi  dapat  difihat  berdasarkan  pertumbubion  ekonomi
Sumatera selatan, dengan kaji melalui PDRBE menurt lapangsn usaho.
Berikut tentang perkirnan kontribusi per seltor PDRB Sumsatera Selatan

dengan menggunakan data PDRB Sumatera Selstan menurut lapangan usaha



berdasarkan hargn konstan. Data teloh diolah unuk mendapatkan rata-rita
PDRE per sektor usaba dar tahun 20017-2021 dan diperkirskan besar

kontribusi terhadap total PDRB Sumaters Barot dalam hitungan miliar rupiah:

Sumber: duta BPS 2021 (diclah)

Gambar 1.1: Kontribusi PDRB Sumatera Selatan Atas Dlurl-lnrgl
Konstan 2017-2021 (dalum pu-lu!}
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Data diatas dapat dilihat bahwa lapangan wsaha paling produkif
menyumbang persemase terbesar atas PDRB Sumatera selatan tahun 2017
sampai 2021 adalah  sektor (pertanian, kehutanon, dan  perikanan),
{pertambangan dan penggalian), (pengolahan industri), dan (perdagangan

besar dan eceran: reparasi mobil dan sepeda motor). Kelima sektor ini

berkontribusi  lebil  da B Sumaters selotan dengan

or pengadaan listrik dan gas dan sekior pengadaan air, pengolal
.16% dengan persenfase kontribusi dibawah dari total PDRB
- selatan. Namun perkiman kontribus an usaha terhadap

da triwatan 12021 terkontraksi
kontruksi -1,21%. triwulanan, perekonomian Sumaters Selatan pada
triwulan laporan jugs mengalami perbaikon dengan kontraksi sebesar -0,02%,
Perumbuhan ekonomi ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional dan
Sumatera yang jugs membaik meski masih terkontraksi dengan realisasi

0.41% membaik  dibandin

masing-masing sebesar -0,74% dan 0,86%.



‘Sama halnya dengan pentumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan,
Kabupaten dan kota yang ada didalamnya (Kabupaten Musi Rawas, Musi
Rawas Utara dan Kota Lubuklinggau) juga mengslami pasang surut
pertumbuhan ekonomi. Passng surumya pertumbuban ekonomi saat ini,
Kabupaten Musi Rawas, Musi Rawas Utira dan Kots Lubuk Linggau




Tabel 1.3

Data Jumlah Pendudok, Kemiskinan, Pengangguran dan
Pertumbiuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan (Per Kabupaten)

Tuhun 2021
No | Kabupaten Jumlah Kemiskinan | Pengangguran | Pertumbuhan
Penduduk Ekomoimi
1 | Ogan 371 106 12.62 4.57 2.51
Komering
Ul
2 | Ogan 772742 14.68 im 337
Eomering :
1lir
31 | Muusra Enim 617846 12.32 503 575
4 | Lahmt 434939 1646 160 4.63
3 | Musi Rawas 358 732 13.89 278 233
6 | Musi E2TOT 1584 399 142
Euu}'uui.n
7 | Banyuasin 843 871 10,75 184 3.R4
§ | Ogun 416616 112 in 4.38
Komering
Llu Selatin
9| Ogan 53 D62 10.60 i 4.66
10 | Dygan N3y 419401 13.82 3407 177
11 | Empat 343839 I3.35 24] 382
Lawang
12 | Pali 1972594 12.51 361 218
13 | Musi Rawas | 190420 20.11 6.72. 2.3
Utara J
14 | Palembang 1686 1134 011 317
15 | Prabumulih 195748 220 bR 1] 1.05
17 | Pagar Alam 143 266 9.04 164 4.39
18 | Lubuk 235 828 323 27 315
Lingau '
Rafa-Rata 310,67 61,41 50,41 3,58

Sumber : data BPS (diolah)




Berdasarkan data BPS distas dapar diketahui balwa Kabupaten Musi
Rawas Utara memiliki rota-rata kemiskinan paling tinggi yaitu  sebesar
20.11% dan tingkat penggangguran cukup tinggi yaitu sebesar 6.72% dengan
jumlah penduduk 190 420 jiwa, Pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Musi

Rawas Utarn memiliki nilai 2.39% an rata-rali pertumbuban ckonomi

perkebunan rakyat maupun perkebunan besar yang dikelola oleh perusahaun,
Komoditas karet yong divpayakan oleh rakyar menghasilkan hasil panen
sebanyak  127.040 ton. Sementara it, komoditas kelapa sawit yang
diupuyakan oleh rmkyat yang menghosilkan hasil panen sebanyak 107.471
ton. Kondisi tanah don iklim yang cocok merupakan salah satu faktor



pendukung kondisi tersebut. Karet dan kelapa sawit merupakan dua
komuditss perkebunon potensial yang dihandalkan di Kabupaten Musi Rawas
Utara dengan luas oreal tanam sebesar 6659500 ha dan hasil produksi
mencapai 662329300 ton. Untuk potensi unggulin karet dengan luas areal
tanam 6.520,00 ha dan yvang dapat

by b __‘.._" ' ._‘ )

nggulan apa saja yang
in ini diharapkan dapat
untuk  memperbaiki  dan

terdapat di Kabupat
menjadi cuan memberikan
meningkatkon perekonomisn dikabupaten musi rawas utara. Oleh karenn itu,
penulis  temarik  mengambil  judul  penelitian “ANALISIS SEKTOR
UNGGULAN  TERHADAF PERTUMBUHAN EKONOMI DI
KABUPATEN MUSI RAWAS LUTARA FROVINSI

SUMATERA SELATAN"
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1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang sangat
rendah  dibandingkan Kabupaten®ota loinnya di Provinsi Sumatera  Selstan. Laju
perumbubon PDRB dikabupaten Musi Rawas Utarn pada 5 tahun terakhiv dari tahun 2017

sampai tahun 2021 miliki laju pel i dengan nilai PDRB vang naik turun,

ard memiliki nilm 2.39% dengan

sektor unggulan dan non

pemelitian ini bertujuan yaitu:
1. Untuk menganalisis sektor unggulan dan non unggulan menggunakion metode LO
{Loction Quotients), §S (shift share), KT (klassen tipology) pada Kabupaten Musi

Rawas Utara,

2. Uptuk menganalisis peran sektor unggulan terhadap pertumbuhan ekonomi di

kabupaten Musi Rawas Utara.
11



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pilat terkait seperti:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
berhubungan dengan PDRB (produk domistik regional bruto) dalam
pembangunan yang lebih baik pada di Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi
di referensi bagi pembaca

shift share), KT (klassen

menjadi acuan pada penelitisn-penelitian dibidang vang sama dimasa
yiung akan datong.
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1.5 Sistematika Bab
Secara garis besar penulisan dalam penelition ini direncanakan akan dibagi
menjadi lima bagian vang terdiri dari yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini yaitu uraian latar bels masalah, rumusan mosalah, wjvan dan

Latar v v vsbelakang

Cgaris besar. Rumusan masalah
yang  memerlukan

penelinan, Tujuan serta

pai melalui proses

. gha konsep merupakan skema
yang dapat dibuat untuk menjelaskan secara singkat permasalahan dalam
pustaka, sertn jawsban sementara stus masalah penelitian.
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BAB IIl METODE PENELITIAN
pengumpulan data serta pengolahan data  Berisi penjelasan mengenai
objek penelitian, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel, teknik

14
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